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Mencari rezqi yang halal
Firman Allah SWT :
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-baik yang

Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
hanya kepada-Nya kamu menyembah [QS. Al-Bagarah : 172]
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan, karena

sesungguhnya syaithan itu adalah musuh yang nyata bagimu. [QS. Al-
Baqarah 168]
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
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membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
(29) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya,
maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah. (30)[QS. An-Nisaa’ : 29-30]
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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan tlmbanglah dengan
neraca yang benar. ltulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
[QS. Al- Israa’ : 35]
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan, (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. (182) Dan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. [QS. Asy-Syu’araa’ :
181- 183]
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (1) (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, (2) dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. (3) Tidakkah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan dibangkitkan, (4) pada suatu hari yang besar, (5) (yaitu) hari

(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam ? (6) [QS. Al-
Muthaffifiin : 1-6]



Hadits Nabi SAW :
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW pernah ditanya tentang
sesuatu yang paling banyak menyebabkan manusia masuk surga. Beliau
SAW menjawab, “Taqwa kepada Allah dan akhlag yang baik”, Dan beliau
ditanya tentang sesuatu yang paling banyak menyebabkan manusia masuk
neraka. Beliau menjawab, “(Sesuatu yang paling banyak menyebabkan
manusia masuk neraka) adalah mulut dan kemaluan”. [HR. Tirmidzi juz 3, hal.
245, no. 2072, dan ia berkata : Ini hadits shahih, gharib]
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Dari Abu Barzah Al-Aslamiy, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
akan bergerak kedua tapak kaki seorang hamba (pada hari giyamat) sehingga
ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang ilmunya untuk apa
dia gunakan, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya dan untuk apa
dia membelanjakannya, dan tentang badannya untuk apa dia
memanfaatkannya”. [HR. Tirmidzi 4, hal. 36, no. 2532, dan ia berkata : Ini
hadits hasan shahih]
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Dari Abu Sa’id (Al-Khudriy RA), dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pedagang
yang jujur lagi menjaga amanat akan bersama Nabi-nabi, orang-orang yang
jujur dan orang-orang yang mati syahid”. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 341, no.

1227, dan ia berkata, “Ini hadits hasan”]
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Dari lbnu ‘Umar, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Pedagang yang
menjaga amanat, yang jujur lagi Islam bersama orang-orang yang mati syahid
pada hari giyamat”. [HR. lbnu Majah juz 2, hal. 724, no. 2139, dla’if, karena
dalam sanadnya ada perawi bernama Kultsum bin Jausyan Al-Qusyairiy]
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Akan datang suatu
masa, ketika itu orang tidak lagi mempedulikan apa-apa yang dia dapatkan,
apakah termasuk yang halal atau yang haram”. [HR. Bukhari juz 3, hal. 6]
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh akan
datang suatu masa, ketika itu orang tidak lagi mempedulikan harta yang ia
peroleh, apakah termasuk yang halal atau yang haram”. [HR. Bukhari juz 3,
hal. 11]
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW pernah melewati (pedagang
dengan) segundukan bahan makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke
dalam gundukan bahan makanan itu sehingga jari-jari beliau mendapati
sesuatu yang basah. Rasulullah SAW bertanya, “Apa ini hai penjual bahan
makanan ?”. Penjual itu menjawab, “Ya Rasulullah, itu karena hujan”. Beliau
bersabda, “Mengapa tidak kamu letakkan di bagian atas agar orang-orang
(pembeli) mengetahuinya ? Barangsiapa yang menipu, maka bukan
golonganku". [HR. Muslim juz 1, hal. 99]
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Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : Rasulullah SAW pernah melewati orang yang
menjual bahan makanan yang penjualnya itu memuji-muji dagangannya.
Kemudian beliau menusukkan tangan beliau ke dalam dagangan itu, dan
ternyata bahan makanan itu buruk, maka beliau bersabda, “Juallah ini (yang
baik) tersendiri, dan juallah ini (yang buruk) tersendiri. Barangsiapa yang
menipu kami, bukanlah dari golongan kami”. [HR. Ahmad juz 2, hal. 309, no.
5113, dla’if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Ma’syar Najih
bin *‘Abdur Rahman]
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Dari Qais bin Abi Gharazah RA, ia berkata : Rasulullah SAW pernah melewati
seorang laki-laki yang sedang menjual (bahan) makanan, lalu beliau bertanya,
“Hai penjual makanan ini apakah yang di bagian bawah ini sama dengan yang
di bagian atasnya ?”. Penjual itu menjawab, “Betul, (ya Rasulullah)”. Maka
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Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menipu kaum muslimin, maka
bukan dari mereka”. [HR. Thabarani di dalam Al-Kabir juz 18, hal. 359, no.
921, dan perawi-perawinya kuat]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Hai para manusia,
sesungguhnya Allah itu Baik (Suci). Tidak mau menerima kecuali yang baik.
Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin
sebagaimana apa yang Dia perintahkan kepada para Rasul. Allah berfirman,
“Hai para Rasul, makanlah dari yang baik-baik (yang halal) dan beramal shalih
lah kalian. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui terhadap apa-apa yang
kalian kerjakan”. [AI-Mukminuun : 51]. Dan Allah berfirman, “Hai orang-orang
yang beriman, makanlah dari yang baik-baik apa yang Kami rezgikan kepada
kalian”. [Al-Bagarah : 172] Kemudian (Rasulullah SAW) menyebutkan tentang
seorang laki-laki yang sering bepergian jauh, rambutnya acak-acakan lagi
berdebu. Dia berdoa dengan mengangkat kedua tangannya ke langit, “Ya
Tuhanku, Ya Tuhanku”. Sedangkan makanannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dia dikenyangkan dengan barang yang haram, lalu
bagaimana mungkin dia dikabulkan doanya ?”. [HR. Muslim 2 : 703]
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Dari Anas bin Maalik dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mencari yang halal
adalah wajib atas setiap orang Islam”. [HR. Thabarani di dalam Al-Ausath juz
9, hal. 277, no. 8605]

/
1 - 1

}UJ_JU{\;\””\ JUJA\JJMJQ\L.A;UJMJH&U&
gy JUEES dv\.@aj cij\ﬁ/\ i 2> :L}J:U\ e SHHRINE

A
TUNE a3y o) Y A mb ' wj M.A.J:—
Dari ‘Abdullah bin 'Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Ada empat
hal, apabila empat hal itu ada padamu, maka tidak mengapa (tidak
membahayakan) apa yang terlepas darimu berupa keduniaan. 1. menjaga
amanat, 2. jujur dalam berbicara, 3. baik akhlagnya, dan 4. menjaga pada
makanannya”. [HR. AhmadjuzZ hal. 591, no. 6664]
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Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “BarangS|apa yang membeli pakaian seharga
sepuluh dirham sedangkan yang satu dirham dari uang yang haram, maka
Allah tidak mau menerima shalatnya selama dia memakainya”. Rawi berkata :
Kemudian Ibnu ‘Umar memasukkan dua jarinya ke dalam dua telinganya dan
berkata, “Semoga dua telinga saya ditulikan jika Nabi SAW tidak
menyabdakan sebagaimana yang aku dengar”. [HR. Ahmad juz 2, hal. 416,
no. 5736, dla’if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama Hasyim, dia
majhul]
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Dari Ka’'ab bin ‘Ujrah, dia berkata : Nabi SAW bersabda, “Hai Ka’ab bin 'Ujrah,
sesungguhnya tidak akan masuk surga daging dan darah yang tumbuh dari
barang yang haram, neraka lebih pantas baginya. Hai Ka'ab bin ‘Ujrah,
manusia itu memasuki waktu pagi ada dua macam : Pertama, orang yang
mampu menahan nafsunya, maka dia membebaskannya (dari neraka).
Kedua, orang yang membinasakan dirinya. Hai Ka'ab bin ‘Ujrah, shalat itu
pendekatan diri (kepada Allah), shadaqgah itu tanda bukti keimanan, dan puasa
itu perisai. Shadagah bisa menghapus dosa sebagaimana meluncurnya hujan
es di atas batu licin”. [HR. Ibnu Hibban juz 12, hal. 378, no. 5567]
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Dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak akan
masuk surga jasad yang diberi makan dengan barang yang haram”. [HR. Abu
Ya'la Al-Maushiliy juz 1, hal. 57, no. 78]

~00[ @ ]00~



